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LAMPIRAN 

TRANSKIP WAWANCARA INFORMASI KUNCI (KEPALA SEKOLAH SD 

SWASTA ISLAM NURSYAMSIANI) 

 
Nama Informasi Kunci (N) : Halimatussakdia, S. Pd 

Jabatan : Kepala Sekolah SD Swasta Islam 

Nursyamsiani 

Pewawancara (P) : M Khairil Fadli 

Hari Tanggal : Kamis 28/03/2024 (09:10) sampai selesai 

P: Sejak kapan gerakan literasi sekolah diterapkan di SD Swasta Islam 

Nursyamsiani?  

N: Sebenarnya literasi ini sudah lama ada ketika kurikulum 2013, dan disekolah 

ini baru dilakukan sekitar satu tahun yang lalu dan pelaksanaannya mungkin 

masih sekedar saja, karna mengingat literasi ini merupakan hal yang baru bagi 

siswa dan bagi sekolah sehingga sarana dan prasarana bisa dikatakan belum 

memadai 

P: Bagaimana menurut ibu tentang gerakan literasi sekolah yang telah di programkan oleh 

pemerintah? 

N: Program ini tentunya bagus bagi sekolah apalagi untuk murid bisa menambah minat 

membaca siswa tentunya dengan dibiaskannya untuk membaca dengan catatan harus 

dilakukan dengan baik sesuai aturan litersi tersebut.  

P: Jika diterapkan bagaimana dukungan sekolah terhadap gerakan literasi sekolah? 

N: Tentunya kita dari pihak sekolah sangat mendukung sekali program ini, program ini 

sangat bagus jika dijalankan tentunya dengan fasilitas yang memadai juga dan kita coba 

siapkan itu untuk mencapai gerakan literasi sekolah ini. 

P: Bagaimana kondisi minat membaca siswa SD Swasta Islam Nursyamsiani? 

N: Membaca ada yang sedikit meningkat dan sudah ada yang baik, dan untuk disekolah 

kita ini masih dikategorikan cukup untuk minat membaca secara keseluruhan, tapi jika 

dibandingkan dengan adanya literasi ini tentunya meningkatkan minat baca siswa disini. 

P: Apa saja fasilitas pendukung dalam pelaksanaan gerakan literasi Disekolah?  

N: Fasilitas untuk mendukung gerakan literasi sekolah ini contohnya, kita sudah sediakan 

perpustakaan mini dan buku-buku bergambar. 

P: Apakah gerakan literasi sekolah solusi untuk meningkatkan minat membaca?  

N: Iya, tentunya sangat menjadi solusi sekali, dimana program ini bisa meningkatkan 

minat membaca peserta didik, karena peserta didik dituntut untuk membaca jadi peserta 

didik yang tadi tidak mau membaca lama-kelamaan mereka juga mau membaca walaupun 

harus secara perlahan dan lama-lama juga terbiasa. 

P: Apakah kendala yang dihadapi sekolah dalam meaksanakan program serakan literasi 

sekolah? 

N: Setiap program pasti ada kendalanya, untuk kendala yang dihadapi sekolah saat ini 

lebih sedikit ke minat baca siswanya sendiri, walaupun sedidkit demi sedikit sudah 
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meningkat, pihak sekolah harus lebih ekstra lai untuk menjalankan program ini supaya 

bisa tercapai dengan baik, harus saling kerja sama antara guru dengan peserta didiknya 

juga., kan gerakan literasi sekolah juga bukan hanya untuk 
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TRANSKIP WAWANCARA INFORMASI KUNCI (GURU/WALI KELAS 

SEKOLAH SD SWASTA ISLAM NURSYAMSIANI) 

 
Nama Informasi Kunci (N) : Isman HamidiSiregar. S.Pd 

Jabatan : Wali Kelas IV 

Pewawancara (P) : M Khairil Fadli 

Hari Tanggal : Kamis 28/03/2024 (11:02) sampai selesai 

P: Bagaimana menurut bapak tentang gerakan literasi sekolah yang telah 

diprogramkan oleh pemerintah? 

N: Gerakan literasi yang dicanangkan oleh pemerintah, sangatlah bagus soalnya 

ngebuat anak-anak itu jadi mau membaca minimal maupun pertamanya paksaan 

gitu lamam lama nanti juga mereka terbiasa melakukannya.  

P: Apakah bapak menerapkan gerakan literasi dalam pembelajaran? 

N: Iya, karena dalam setiap pembelajaran tentunya ada kegiatan membaca yang 

bagian dari litersi. 

P: Apa saja yang bapak persiapkan dalam perencanaan melaksanakan 

pembelajaran dikelas? 

N: Tentunya perangkat pembelajaran seperti RPP dan lain-lain. 

P: Bagaimana pelaksanaan gerakan literasi sekolah di Swasta Islam 

Nursyamsiani? N: Pelaksanaanya sudah baik, ditambah sekarang sudah dibuat 

seruan-seruan untuk berliterasi seperi spanduk, poster dan perpus mini. 

P: Apakah bapak memberi alokasi waktu tertentu untuk membaca, misal 15 menit 

sebelum pembelajaran dimulai? Bagaimana responya? 

N: Terkadang, karena anak-anak sebelum pulang sekolah diingatkan membawa 

buku untuk di bacanya besok hari, kalo lebih banyak yang bawa kita buat kegiatan 

membaca 15 menit, kadang ya langsung belajar seperti biasa. 

P: Bagaimana dukungan dari sekolah terhadap gerakan literasi sekolah Swasta 

Islam Nursyamsiani? 

N: Pastinya sekolah mendukung penuh kegiatan ini dengan menyediakan sarana 

dan prasaran yang dibutuhkan walaupun belum spenuhnya ada. Apalagi dalam 

kegiatan ini pihak sekolah membentuk seuatu pengurus sebagai panangung jawab 

atas kegiatan literasi ini. 

P: Bagaimana bapak mengatasi murid yang malas membaca? 

N: Anak yang bermasalah pastinya kita ingatkan dan berkordinasi dengan orang 

tua siswa tersebut, intinya saling mengingatkan dan bekerja sama dalam mendidik 

anak-anak. 

P: Bagaimana dampak setelah dilakukan gerakan GLS disekolah? 

N: Dampak nya Alhamdulillha bagus untuk peserta didik, mereka mau jadi 

membaca buku walaupun di awal-awal merasa terpaksa tapi lama-kelaman akan 

terbiasa jika dibandingkan dengan sebelum adanya litersi ini dibuat. 
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TRANSKIP WAWANCARA INFORMASI KUNCI (GURU/WALI KELAS 

SEKOLAH SD SWASTA ISLAM NURSYAMSIANI) 

 
Nama Informasi Kunci (N) : Lydia Suci Antika. S.Pd 

Jabatan : Guru Sekolah SD Swasta Islam 

Nursyamsiani 

Pewawancara (P) : M Khairil Fadli 

Hari Tanggal : Kamis 28/03/2024 (11:02) sampai selesai 

 
P: Bagaimana menurut ibu tentang gerakan literasi sekolah yang telah 

diprogramkan oleh pemerintah? 

N: Program ini sangat bagus bagi sekolah apalagi untuk murid bisa menambah 

minat membaca siswa tentunya dengan dibiasakannya untuk membaca dengan 

catatan harus dilakukan dengan baik sesui aturan literasi tersebut. 

P: Apakah ibu menerapkan gerakan literasi dalam pembelajaran? 

N: Terkadang buat dengan memberi anak-anak waktu membaca bebas. 

P: Bagaimana pelaksanaan gerakan literasi sekolah di Swasta Islam 

Nursyamsiani? N: Pelaksanaanya membiasakan anak-anak membaca dan 

terkadang meminta anak-anak membawa buku dari rumah sebagi bentuk 

pembiasaan. 

P: Apakah ibu memberi alokasi waktu tertentu untuk membaca, misal 15 menit 

sebelum pembelajaran dimulai? Bagaimana responya? 

N: Iya, dan responya baik sejauh ini anak-anak makin terbisa dengan kegiatan 

membaca. 

P: Bagaimana dukungan dari sekolah terhadap gerakan literasi sekolah Swasta 

Islam Nursyamsiani? 

N: Dukungan dari sekolah tentunya baik apa lagi menyangkut membaca 

anakanak. 

P: Bagaimana ibu mengatasi murid yang malas membaca? 

N: Memberi nasehat kadang berupa teguran dan pastinya selalu berkordinasi 

dengan orang tua murid biar sama-sama mengawasi anak-anak. Ketika disekolah 

ya kami guru-gurnya ketika dirumah orang tua atau walinya. P : Bagaimana 

dampak setelah dilakukan gerakan GLS disekolah? 

N: Dampaknya baik pastinya apa lagi bagi anak-anak dengan membiasakan 

literasi anak-anak mulai terbiasa dengan membaca. 
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TRANSKIP WAWANCARA INFORMATIP INTI (PESERTA DIDIK) 

Nama Narasumber (N)  : Khairizky Mauliza  

Kelas     : IV 

Pewawancara  : M Khairil Fadli 

Hari/Tanggal  : Senin 25/03/2024 

 
P: Apa yang kamu ketahui tentang gerakan literasi sekolah yang diterapkan oleh 

pemerintah? 

N: Gerakan litersi sekolah itu membaca menyimak menulis yang ada disekolah. P: 

Bagaimana cara guru ketika membuka pembelajaran? 

N: Pertama abi Isman masuk kelas, terus nyuruh do’a sebelum belajar, udah 

begitu langsung absen, sambil abi Isman menyiapkan materi untuk belajar, 

langsung deh mulai belajar. 

P: Apakah guru sudah menerapkan pelaksanaan pembelajaran sejarah yang 

memanfaatkan literasi? 

N: Udah karena kita sering dibilangin buat baca materi lalu menyimpulkannya 

terkadang suruh baca depan kelas apa yang ditulis. 

P: Apakah kegiatan 15 menit membaca sudah dilakukan setiap hari? 

N: Nga tiap hari sih ka, kadang dibuat sama abi Isman kadang langsung belajar. 

P: Apa kesulitan yang dihadapi dalam proses pembelajaran memanfaatkan 

pembelajaran literasi? 

N: Malas sih ka, karena lebih enak kalo abinya yang jelaskan langsung baru tugas 

hehehe. 

P: Bagaimana cara mengatasi kesulitan yang dihadapi? 

N: Harus dipaksai klo nga dipaksai susah sih ka kadang lebih enak main-main. 

P: Apa kesanmu dalam proses pemebelajaran dengan memanfaatkan pembelajaran 

literasi? 

N: Asik bisa baca buku bebas nga harus buku pelajaran. 
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TRANSKIP WAWANCARA INFORMATIP INTI (PESERTA DIDIK) 

Nama Narasumber (N) : Keysa Aulia Putri 

 Kelas  IV 

Pewawancara : M Khairil Fadli 

Hari/Tanggal : Senin 25/03/2024 

 
P: Apa yang kamu ketahui tentang gerakan literasi sekolah yang diterapkan 

oleh pemerintah? 

N: Gerakan litersi sekolah itu membaca dan menulis. 

P: Bagaimana cara guru ketika membuka pembelajaran? 

N: Pertama abi Isman masuk kelas, terus nyuruh do’a sebelum belajar, udah 

begitu langsung absen, sambil abi Isman menyiapkan materi untuk belajar, kadang 

kasih nasehat baru langsung deh mulai belajar. 

P: Apakah guru sudah menerapkan pelaksanaan pembelajaran yang 

memanfaatkan literasi? 

N: Udah kita sering disuruh baca dan menjelaskan yang ditulis, malahan kadang 

disuruh depan kawan-kawan. 

P: Apakah kegiatan 15 menit membaca sudah dilakukan setiap hari? N: Kadang 

baca kadang nga tergatung abi Isman suruh aja ka. 

P: Apa kesulitan yang dihadapi dalam proses pembelajaran memanfaatkan 

pembelajaran literasi? 

N: Kesulitannya saya malas baca hehe tapi jangan bilang sama abi Isman ya ka 

nanti marah dia. 

P: Bagaimana cara mengatasi kesulitan yang dihadapi? 

N: Kalo abi Isman bilang harus dari diri sendiri memulainya. 

P: Apa kesanmu dalam proses pemebelajaran dengan memanfaatkan pembelajaran 

literasi? 

N: Seru dan asik ka apa lagi dibuat kelompok rame-rame. 
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Daftar Perbedaan sebelum dan sesudah penelitian kemampuan membaca 

siswa kelas IV SD Swasta Islam Nursyamsiani 

 

No Nama Sebelum Sesudah Ket 

11 Aldino Sidik    

2 Aqila Indah Syahputri    

3 Aulia Dwiyanti    

4 Damai Putra Al-Fauzi Siregar    

5 Elvia Ajura    

6 Fahira Syakila    

7 Fathin Ramadhan    

8 Fiqih Alwi Yansah    

9 Gilang Aditya Putra    

10 Jihan Zahira sakhi    

11 Keisya Aulia putri    

12 Khairizky Mauliza    

 

 
13 

 

Maryam Sharanova Aqlimathul 

Hamzah Nasution 

   

14 Mei Hanisya    

15 Meiga Syaputri    

16 Mikhayla Azzahra    

17 M. Khalid Tumangger    

18 M. Rasya Al-mizan    

19 Nadia Azzahra    

20 Nadya Azzahra Hasibuan    

21 Natasya Afrilia    

22 Nazwa Azzahra    

23 Panji Andika    

24 Ridho Akbari    

25 Saskia Muthmainah    

26 Siti Nursyamsiani    

27 Uni Ayu Andira    
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SURAT IZIN RISET  
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SURAT BALASAN RISET 
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DOKUMENTASI KEGIATAN 

1. Wawancara dengan kepala sekolah 

 

Gambar diatas adalah ketika peneliti melakukan wawancara dengan 

keplah sekolah mengenai implementasi gerakan literasi sekolah, mulai 

dari program, kendala- kendala dan hal-hal lain yang berkaitan dengan 

literasi sekolah. 

2. Wawancara dengan wali kelas IV  

 

Gambar diatas menunjukkan bahwa peneliti sedang melakukan 

wawancara dengan wali kelas IV mengenai penerapan GLS didalam kelas 

dan kemampuan membaca siswa. 
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3. Wawancara dengan guru  

 

Gambar diatas adalah ketika peneliti melakuakan wawancara dengan salah 

satu guru mengenai GLS. 

4. Wawancara dengan beberapa siswa kelas IV 

 

Gambar diatas adalah ketika peneliti melakukan wawancara dengan beberapa 

siswa tentang literasi dari sudut pandang siswa. 



79  

 

 

Gambar diatas adalah ketika peneliti melakukan wawancara dengan beberapa 

siswa tentang literasi dari sudut pandang siswa. 

 

Gambar diatas adalah ketika peneliti melakukan wawancara dengan beberapa 

siswa tentang literasi dari sudut pandang siswa 

 

5. Kegiatan literasi  



80  

 

 

Gambar diatas adalah ketika siswa melakukan kegiatan literasi dengan 

membentuk kelompok tiga orang. 

6. Dokumentasi kegiatan upacara 

 

Gambar diatas adalah ketika parasiswa sedang melakukan upacara penaikan 

bendera 

7. Dokumentasi kegiatan membaca 15 menit  
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Motto : Berbakti Kepada Orang Tua 
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